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ABSTRAK 

 

Yuli Lestari/ 222017036/ 2021/ PengaruhOpini Audit, Karakteristik Auditor, Audit Tenure 

dan Komite Audit Terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh opini audit, karakteristik 

auditor, audit tenure dan komite audit terhadap audit delay. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh opini audit, karakteristik auditor, audit tenure, dan komite audit terhadap 

audit delay. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder, sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari perusahaan sektor perbankan 

yang ada di bursa efek indonesiatahun 2016-2020 sebanyak 180 sampel. Teknik pengumpulan data 

adalah dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengaruh opini audit, karakteristik auditor, audit tenure dan komite audit 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay. Secara parsial karakteristik auditor 

(meliputi spesialisasi auditor) dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay sedangkan 

opini audit, karakteristik auditor (meliputi reputasi auditor) dan komite audit berpengaruh terhadap 

audit delay pada perusahaan sector perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2016-

2020. 

 

Kata kunci: opini audit, karakteristik auditor, audit tenure, komite audit, audit delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Meningkatnya perkembanganserta banyaknya jumlah perusahaan yang 

terdaftar di pasar modal mempunyai dampak pada meningkatnya permintaan 

atas suatu audit laporan keuangan oleh seorang auditor independen. Laporan 

keuangan itu dijadikan sebagai salah satu media informasi untuk bisa 

mengetahui kinerja perusahaan dan juga harus dilaporkan secara tepat waktu. 

Ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan auditan secara 

berkala dapat memberikan informasi yang sangat diperlukan bagi pengguna.  

Laporan keuangan merupakan salah satu intrumen penting dalam 

mendukung keberlangsungan suatu perusahaan, karena laporan keuangan 

memiliki peranan dalam proses pengukuran dan penilaian kinerja suatu 

perusahaan. Laporan keuangan harus memiliki kualitas yang tinggi sebelum 

diserahkan pada para pengguna laporan keuangan sebab pengguna informasi 

laporan keuangan membutuhkan laporan yang lengkap, transparan serta 

informasi yang disajikan tepat waktu. Laporan keuangan tersebut menjadi 

bermanfaat bagi pengambilan keputusan apabila handal dan relevan, yaitu 

tersedia pada saat dibutuhkan dan dapat diuji kebenarannya (Verawati dan 

Wirakusuma, 2016). Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan 

merupakan faktor yang sangat penting agar laporan keuangan menjadi 

bermanfaat (Givoly dan Palmon, 1982). Tujuan laporan keuangan yaitu 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, serta arus 
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kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi (Ikatan Akuntan Indonesia-IAI, 2012). 

Menurut PSAK Nomor 1 tahun 2012, laporan keuangan terdiri atas 1) Laporan 

Posisi Keuangan 2) Laporan Laba Komprehensif 3) Laporan Perubahan 

Ekuitas 4) Laporan Arus Kas 5) Catatan atas Laporan keuangan. 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK: 2009) tentang Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan bahwa laporan keuangan harus 

memenuhi empat karakteristik kualitas yang membuat informasi laporan 

keuangan itu bermanfaat bagi sejumlah penggunanya. Keempat karakteristik 

itu: dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan. Informasi 

yang relevan harus mempunyai nilai prediktif dan tepat waktu. Salah satu 

aspek penting dalam suatu laporan keuangan yaitu ketepatan waktu (timeless) 

sebab jika laporan keuangan disajikan tidak tepat waktu, maka informasi 

menjadi tidak relevan dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Dyer dan McHugh (1975) dalam Wardhana (2014) 

menyatakan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah elemen pokok 

atas laporan keuangan maka dari itu laporan keuangan sebaiknya disampaikan 

tepat waktu. Menurut Keiso (2008) dalam Verawati dan Wirakusuma (2016) 

salah satu karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah relevan. Ketika 

laporan keuangan kehilangan kualitasnya dalam pengambilan keputusan, maka 

laporan keuangan tersebut dianggap tidak relevan. Laporan keuangan yang 

relevan yakni memiliki ketepatan waktu (timeless) dalam penyampaian laporan 

keuangannya. 
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Peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan telah diatur 

BAPEPAM dalam UU No 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal bahwa 

perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan secara berkala 

kepada BAPEPAM dan mengumumkan laporan tersebut kepada masyarakat. 

Pada tanggal 5 juli 2011, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan menerbitkan Peraturan Nomor: X.K.2, lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam dan LK Nomor: Kep-364/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik menyatakan bahwa laporan 

keuangan tahunan disampaikan kepada Bapepam dan Lembaga Keuangan dan 

diumumkan kepada publik paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) 

setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Penerbitan peraturan ini mencabut 

Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-36/PM/2003 tentang 

Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan dan Keputusan Ketua Bapepam 

dan LK Nomor: Kep-40/BL/2007 tentang jangka waktu penyampaian laporan 

keuangan berkala dan laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik 

yang efeknya tercatat di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Efek di Negara Lain. 

Keterlambatan dalam mempublikasi laporan keuangan dapat 

mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan emiten, sehingga 

memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit. Peraturan 

Bapepam membuat auditor dituntut untuk lebih professional dalam bekerja 

sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang telah 

ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), khususnya pada 

bagian standar pekerjaan lapangan seperti adanya perencanaan atas aktivitas 
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yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian 

internal dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang diperoleh melalui 

inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar 

untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Menurut Lawrance dan 

Bryan (1988) dalam Verawati dan Wirakusuma (2016) audit delay merupakan 

lamanya hari yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan 

auditnya, yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal 

diterbitkannya laporan keuangan audit. Lamanya waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan diukur dari penutupan tahun buku laporan keuangan auditan 

oleh auditor independen disebut audit delay (Febrianty, 2011). Standar umum 

ketiga menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan penuh kecermatan 

dan ketelitian. Demikian juga dalam Standar Pekerjaan Lapangan pertama dan 

ketiga menyatakan bahwa audit itu harus dilaksanakan dengan perencanaan 

yang sangat matang dan juga mengumpulkan alat-alat pembuktian yang cukup 

memadai. Dengan adanya standar tersebut proses pengauditan membutuhkan 

waktu yang relatif lama, akibatnya akuntan publik dapat menunda untuk 

mempublikasikan laporan keuangan auditnya. 

Audit delay dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah opini 

audit. Opini audit adalah laporan yang diberikan seorang akuntan publik 

terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang 

disajikan perusahaan. Auditor menyatakan pendapat berpijak pada perusahaan 

berdasarkan standar audit dan atas temuan-temuannya pada perusahaan. 

Perusahaan yang tidak menerima jenis pendapat audit wajar tanpa 
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pengecualian akan menunjukkan audit delay yang lebih panjang dibanding 

perusahaan yang menerima opini wajar tanpa pengecualian. Hal ini 

dikarenakan banyaknya bukti yang harus dikumpulkan oleh auditor untuk 

meyakinkan klien dalam memberikan pendapat. 

Laporan keuangan atau informasi akan kinerja keuangan harus disajikan 

dengan akurat dan terpercaya. Kredibilitas dari laporan keuangan dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan jasa auditor dari Kantor Akuntan Publik 

dengan reputasi yang baik (Sulistyo dalam Sutikno, 2015). Kantor Akuntan 

Publik yang memiliki reputasi dan nama baik yang berafiliasi dengan kantor 

akuntan publik universal seperti Big Four Wordwide Accounting Firm (Big 4). 

Lee (2008) menyatakan bahwa KAP yang berafiliasi dengan Big Four lebih 

awal dalam menyelesaikan laporan auditnya dibandingkan dengan KAP non 

Big Four. Hal tersebut dikarenakan KAP Big Four memiliki ketersediaan 

teknologi sumber daya manusia yang lebih efisien. Auditor spesialis juga 

dipandang bisa menurunkan audit delay perusahaan klien karena memiliki 

keahlian dan pengalaman yang sudah lebih baik dalam mengaudit laporan 

keuangan suatu perusahaan.  

Jangka waktu audit juga dapat berpengaruh pada informasi asimetri 

yang tentunya bisa diatasi untuk mengurangi audit delay dan ini disebut audit 

tenure. Menurut Lee at al (2009) dalam Dewi (2014: 5) menyatakan bahwa 

semakin meningkat audit tenure maka pemahaman auditor atas operasi, resiko 

bisnis, serta sistem akuntansi perusahaan akan turut meningkat sehingga 

menghasilkan proses audit yang lebih efisien. 
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Faktor lain yang mempengaruhi audit delay adalah komite audit. 

Berdasarkan peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa 

setiap perusahaan publik wajib membentuk komite audit dengan anggota 

minimal tiga orang yang diketuai satu orang komisaris independen dan dua 

orang dari luar perusahaan. Semakin banyak komite audit dapat lebih cepat 

dalam menemukan serta menyelesaikan potensi masalah yang terjadi dalam 

proses pelaporan keuangan sehingga dapat mempercepat audit delay. 

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2018), Zahra (2019), 

Primantara dan Rasmini (2015) berpendapat bahwa Opini Audit berpengaruh 

negatif terhadap Audit Delay. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Verawati dan Wirakusuma (2016), Apriwenni (2017), Saemargani (2015), 

Nissak (2015), Ristarini dan Sugiarti (2013) menyatakan bahwa Opini Audit 

tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Terkait reputasi auditor penelitian yang dilakukan oleh Verawati dan 

Wirakusuma (2016),berpendapat bahwa Reputasi Auditor berpengaruh negatif 

terhadap Audit Delay. Penelitian yang dilakukan oleh Suparsada dan Putri 

(2017) menyatakan bahwa Reputasi Auditor berpengaruh positif terhadap Audit 

Delay. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alvianto (2017), Rustiarini 

dan Sugiarti (2013) berbeda pendapat bahwa Reputasi Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini dan Sugiarti 

(2013), Primantara dan Rasmini (2015), Apriwenni (2017) menyatakan bahwa 

Spesialisasi Auditor mempunyai pengaruh negatif pada Audit Delay. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rosyidi dan Wahyono (2017) 

berpendapat bahwa Spesialiasi Auditor tidak berpengaruh terhadap Audit 

Delay. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Saitri (2017), Zahra (2019) 

menyatakan bahwa Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rusyidi dan Wahyono (2017), 

Umami dkk (2020) menyatakan bahwa Audit Tenure tidak berpengaruh 

terhadap Audit Delay. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Eksandy (2017), Umami 

dkk, menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh positif terhadap Audit 

Delay. Menurut Verawati dan Wirakusuma (2016), Apriwenni (2017), 

Darmawan dan Widhiyani (2017) Komite Audit berpengaruh negatif pada 

Audit Delay. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2019) Komite 

Audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Keterlambatan penyampaian laporan keuanganjuga terjadi pada sektor 

perbankan. Sektor perbankan didalam pasar modal memiliki peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia, terlebih negara Indonesia termasuk negara 

yang sedang membangun di segala sektor. Hal tersebut di jelaskan dalam pasal 

4 Undang-undang No. 10 tahun 1998, yaitu perbankan Indonesia bertujuan 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan 

rakyat banyak. Selain itu, adanya peraturan Bank Indonesia Nomor 

14/14/PBI/2012 tentang Transparasi Kondisi Keuangan Bank menyatakan 
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bahwa, bank wajib membuat Laporan Tahunan yang telah diaudit oleh akuntan 

publik dan Laporan Tahunan tersebut wajib disampaikan kepada a. Bank 

Indonesia; b. Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia; c. Lembaga 

Pemeringkatan di Indonesia; d. Asosiasi perbankan di Indonesia; e. Lembaga 

pengembangan Perbakan Indonesia; f. 2 (dua) Lembaga Penelitian di Bidang 

Ekonomi dan Keuangan. 

Perbankan merupakan jenis perusahaan yang homogen atau sejenis 

karakteristik industri yang berbeda-beda dapat menyebabkan perbedaan 

rentang waktu dalam proses pelaksanaan audit maupun dalam penyampaian 

laporan keuangan ke publik. Laporan keuangan perusahaan perbankan lebih 

dahulu disampaikan karena proses audit perbankan lebih cepat dibandingkan 

pada perusahaan industri (non perbankan) (Lintang, 2018).  

Tahun 2013 Bank Mutiara yang dulunya bernama Bank Century 

kembali mencuri perhatian dikarenakan 3 kali telat menyerahkan laporan 

keuangan sejak 30 September 2012 hingga penyampaian laporan keuangan 

periode 30 Juni 2013. Atas dasar tersebut, Bursa melakukan penghentian 

sementara perdagangan efek PT Bank Mutiara Tbk (BCIC) sejak sesi I 

perdagangan. Kemudian Tahun 2017 Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan 

telah memberikan sanksi tertulis kepada 21 perusahaan tercatat yang belum 

menyampaikan laporan keuangan tengah tahunan per Juni 2017. Salah satunya 

PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (BKE), dalam keterangan resmi yang 

diterima kontan, OJK menyebut telah mengenakan peringatan tertulis 1 (emiten 

obligasi) kepada BKE. Sanksi ini dijatuhkan kepada BKE lantaran pihaknya 
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telah menyampaikan laporan keuangan yang tidak di telaah secara terbatas dan 

tidak diaudit, namun sebelumnya berencana menyampaikan laporan keuangan 

yang ditelaah secara terbatas. Direktur Utama BKE Sasmaya Tuhuleley 

mengatakan hal tersebut dikarenakan masih berjalannya proses audit atas 

laporan keuangan yang belum diaudit dan adanya kesalahan teknis dari pihak 

manajemen perseroan (kontan.co.id). 

Kasus yang menunjukkan masalah audit pada perbankan yaitu PT Bank 

Bukopin Tbk (BBKP) yang merevisi laporan keuangannya tahun 2015, 2016, 

dan 2017 diduga memanipulasi data kartu kredit sejak lebih dari 5 tahun. 

Jumlah kartu kredit yang di manipulasi yaitu lebih dari 100.000 kartu dimana 

modifikasi tersebut menyebabkan posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi 

Bukopin bertambah tidak semestinya. Kejadian ini pun lolos dari berbagai 

layer pengawasan dan audit selama bertahun-tahun. Mulai dari audit internal 

Bukopin, Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai auditor independen, Bank 

Indonesia sebagai otoritas sistem pembayaran yang menangani kartu kredit, 

serta OJK sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam pengawasan 

perbankan. Auditor independen Bukopin adalah KAP Purwanto, Sungkoro, dan 

Surja yang terafiliasi dengan salah satu big four auditor international Ernst & 

Young. Selain masalah kartu kredit, revisi juga terjadi pada pembiayaan anak 

usaha Bank Syariah Bukopin (BSB) terkait penambahan saldo cadangan 

kerugian penurunan nilai debitur tertentu (finance.detik.com). 

Tahun 2020 Bursa Efek Indonesia (BEI) mengenakan denda sebesar Rp 

50 juta kepada 43 emiten atau perusahaan tercatat yang belum menyampaikan 
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laporan keuangan kuartal I (Q1) 2020 sampai batas akhir juli 2020 salah 

satunya PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk (BEKS). Kemudian 

berdasarkan catatan BEI, hingga 30 September  2020 terdapat 25 emiten 

terlambat menyampaikan laporan keuangan semester 1 2020 dan juga didenda 

sebesar Rp 50 juta dan BEI juga melayangkan peringatan tertulis I kepada PT 

Bank Sinarmas Tbk (BSIM) karena mengubah rencana penyampaian laporan 

keuangan semester I 2020 dari ditelaah terbatas menjadi tidak ditelaah dan 

diaudit (Pasardana.id). 

Berdasarkan kasus yang telah diuraikan diatas terlihat bahwa masih 

banyak perusahaan perbankan yang telat melakukan penyampaian laporan 

keuangannya padahal seharusnya laporan keuangan perusahaan perbankan 

lebih dahulu disampaikan karena proses audit perbankan lebih cepat 

dibandingkan pada perusahaan industri (non perbankan) kemudian adanya 

ketidakkonsistenan yang terjadi pada hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka 

dari itu penelitian ini untuk menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi 

audit delayuntuk perusahaan perbankan. Berikut data perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020, 

terlihat pada tabel I.1 berikut:  
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Tabel 1.1 

Data Perusahaan Sektor Perbankan 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2016-2020 

 

No Kode 

Perusahaan 

Tahun Opini 

Audit 

Karakteristik Auditor Audit 

Tenure 

Komite 

Audit 

Audit 

Delay Reputasi 

Auditor 

Spesialisasi 

Auditor 

1 AGRS 2016 1 0 0 0 3 77 

2017 1 0 0 0 3 80 

2018 1 0 0 0 3 58 

2019 0 0 1 0 3 140 

2020 0 0 1 0 3 120 

2 PNBS 2016 1 1 1 1 3 49 

2017 1 1 1 1 3 60 

2018 1 1 1 1 3 47 

2019 0 1 0 1 3 57 

2020 1 1 0 1 3 89 

3 BSWD 2016 0 0 0 0 3 87 

2017 0 0 0 0 3 80 

2018 0 0 0 0 3 80 

2019 1 0 0 0 3 77 

2020 0 0 0 0 3 110 

4 BGTG 2016 1 1 1 0 3 60 

2017 1 1 1 0 3 47 

2018 1 1 1 0 4 74 

2019 0 0 1 0 4 97 

2020 1 0 1 0 4 110 

5 BEKS 2016 0 0 1 0 4 77 

2017 0 0 0 0 4 69 

2018 0 0 0 0 4 75 

2019 0 0 1 0 4 78 

2020 0 0 0 0 4 90 

6 BNBA 2016 1 1 1 0 3 80 

2017 1 1 1 0 3 81 

2018 1 1 1 0 3 86 

2019 1 1 1 0 3 91 

2020 0 1 1 0 3 121 

7 BACA 2016 1 0 0 0 3 89 

2017 1 0 0 0 3 86 

2018 1 0 0 0 3 86 

2019 0 0 1 0 3 146 

2020 1 0 0 0 3 96 

Data diolah oleh penulis (2021) 
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Berdasarkan data perusahaan sektor perbankan yang sudah diolah oleh 

penulis terlihat bahwa pada tahun 2016 terdapat 2 dari 7 perusahaan dengan 

Kode BSWD dan BEKS yang memperoleh opini selain wajar tanpa 

pengecualian yang diberi angka 0, pada tahun 2017 terdapat 2 dari 7 

perusahaan dengan kode BSWD dan BEKS mendapat opini selain wajar tanpa 

pengecualian diberi angka 0 dan pada tahun 2018 terdapat 2 dari 7 perusahaan 

di sektor perbankan dengan kode BSWD dan BEKS secara berturut-turut yang 

memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian dengan diberi angka 0, pada 

tahun 2019 terdapat 5 dari 7 perusahaan yang mendapat opini selain wajar 

tanpa pengecualian, dan di tahun 2020 terdapat 4 dari 7 perusahaan yang diberi 

angka 0. Terdapat 1 perusahaan dengan kode BEKS yang secara berturut –turut 

mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian. Hal ini kemudian 

dijelaskan bahwa jika opini auditor adalah selain unqualifed maka sebelum 

opini itu di publikasi maka manajemen akan berusaha melakukan konsultasi 

dan negosiasi secara insentif dengan auditor sehingga memerlukan waktu yang 

relatif lama. 

Berdasarkan data diatas pada tahun 2016 ada 3 dari 7 perusahaan yang 

di beri angka 0 tidak diaudit oleh KAP big four. Pada tahun 2017 dan 2018 ada 

4 dari 7 perusahaan dengan kode AGRS, BSWD, BEKS, dan BACAsecara 

berturut-turut tidak diaudit oleh KAP big four. Tahun 2019 dan 2020 terlihat 5 

dari 7 perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP big four. Kemudian di tahun 

2019 juga ada 3 perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP big four tetapi 

termasuk kedalam spesialisasi auditor. 
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Berdasarkan data perusahaan perbankan yang sudah diolah oleh penulis 

pada tahun 2016 terlihat ada 3 dari 7 perusahaan yang diberi angka 0 itu tidak 

termasuk dalam spesialisasi auditor. Tahun 2017 dan 2018 terdapat 4 dari 7 

perusahaan yang diberi angka 0 tidak termasuk kedalam spesialisasi auditor. 

Tahun 2019 ada 2 dari 7 perusahaan yang diberi angka 0 tidak termasuk 

kedalam spesialisasi auditor. Tahun 2020 terlihat ada 4 dari 7 perusahaan yang 

tidak termasuk kedalam auditor spesialis. Kemudian pada tahun 2018 dan 2019 

ada perusahaan yang termasuk kedalam auditor spesialis dengan angka 1 tetapi 

bukan diaudit oleh KAP big four. Menurut teori Tambunan (2014) KAP big 

fourmemiliki ketersediaan teknologi dan sumber daya manusia yang lebih 

spesialis sehingga dapat membuat pekerjaan audit yang dilakukan lebih efisien 

serta adanya tenaga spesialis dalam KAP BIG4 akan membantu perusahaan 

lebih cepat dalam menyelesaikan proses audit dan menyampaikan laporan 

auditnya, karena tenaga spesialis dalam KAP BIG4 memiliki kompetensi, 

kemampuan dan keahlian yang dapat mempercepat proses audit dan 

mempersingkat audit delay. 

Berdasarkan data perusahaan perbankan yang telah diolah oleh penulis 

ada 6 perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP yang sama < 5tahun dengan 

angka 0, dan hanya 1 perusahaan dengan kode PNBS yang diaudit oleh KAP 

yang sama >5 tahun diberi angka 1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2015, mengatur tentang pemberian jasa audit atas informasi 

keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh seeorang akuntan publik 

paling lama 5 tahun buku berturut-turut. Semakin lama penugasan antara KAP 
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dengan perusahaan klien yang memberikan penugasan, maka memungkinkan 

auditor untuk mengenali industri klien sehingga akan memperpendek masa 

penyelesaian audit dan dapat menyelesaikan laporan keuangan auditan secara 

tepat waktu. 

Berdasarkan data perusahaan perbankan yang diolah terdapat 6 

perusahaan dari tahun 2016 sampai 2020 dengan jumlah komite audit nya 3 

orang dan hanya 2 perusahaan saja dengan kode perusahaan BGTG dan BEKS  

dengan 4 orang jumlah komite auditnya. Berdasarkan peraturan OJK Nomor 

55/POJK.04/2015 perusahaan publik wajib membentuk komite audit dengan 

anggota minimal tiga orang yang diketuai oleh satu orang komisaris 

independen dan dua orang dari luar perusahaan. Semakin banyak anggota 

dalam komite audit maka semakin singkat audit delay. Dengan kompetensi 

yang dimiliki anggota komite, fungsi dan peran dari komite audit lebih bisa 

berjalan efektif dan mempermudah proses audit dari auditor independen, 

sehingga laporan audit dapat selesai lebih cepat (Rianti dan Sari, 2014 

dalamVerawati dan Wirakusuma, 2016). 

Berdasarkan fenomena pada tabel I.1 diatas peneliti berinovasi untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Opini Audit, Karakteristik 

Auditor, Audit Tenure, dan Komite Audit Terhadap Audit DelayPada 

Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016-2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat di 

kemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Opini Audit, 

Karakteristik Auditor, Audit Tenure dan Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016-2020? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Opini 

Audit, Karakteristik Auditor, Audit Tenure dan Komite Audit Terhadap Audit 

Delay Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2020. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan atau pengetahuan khususnya mengenai 

Pengaruh Opini Audit, Karakteristik Auditor, Audit Tenure dan Komite 

Audit Terhadap Audit Delay. 
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2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dan pertimbangan 

bagi investor mengenai audit delay pada perusahaan yang terdapat di BEI. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para 

pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana 

keilmuan 
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